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ABSTRAK

Silika merupakan salah satu mineral yang memiliki banyak kegunaan di
berbagai industry seperti keramik, semen dan bangunan, kosmetik, biosensor dan
lain sebagainya. Pada umumnya, silika dapat diperoleh dengan cara sintesis dan
ekstraksi dari bahan alam yakni salah satunya mineral tanah napa yang memiliki
kandungan silika yang tinggi di dalamnya, dengan menggunakan pelarut basa
seperti NaOH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
variasi konsentrasi NaOH terhadap hasil ekstraksi silika dan kemudian untuk
mengetahui karakterisasi silika hasil ekstraksi dari tanah napa menggunakan
isntrumen XRF, XRD dan FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen
silika hasil ekstraksi tertinggi didapatkan pada konsentrasi NaOH 8 M yakni
30,78 %. Hasil pengukuran dengan XRF menunjukkan bahwa kandungan SiO2

tertinggi didapat pada konsentrasi NaOH 4 M yakni sebesar 69,85 %. Hasil
pengukuran menggunakan XRD menunjukkan pola difraksi silika muncul pada
sudut 2θ= 27,29o dan 31,63o yang menunjukkan terbentuknya fasa kristalin pada
silika. Hasil pengukuran menggunakan FTIR menunjukkan adanya pita serapan
pada bilangan gelombang 500-600 cm-1, 900-1200 cm-1, dan 3000-3400 cm-1 yang
merupakan puncak karakteristik dari silika.

Kata kunci: Silika, ekstraksi, tanah napa, NaOH.
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Ekstraksi Silika (SiO2) dari Mineral Tanah Napa Pesisir Selatan

Asy Syifa Hanawindy

ABSTRAK

Silica is a mineral that has many uses in various industries such as ceramics,
cement and building, cosmetics, biosensors and so on. In general, silica can be
obtained by synthesis and extraction from natural materials, one of which is napa
soil minerals which have a high silica content in it, using alkaline solvents such as
NaOH. This study aims to determine the effect of varying the concentration of
NaOH on the results of silica extraction and then to determine the characterization
of silica extracted from napa soils using XRF, XRD and FTIR instruments. The
results showed that the highest extraction yield of silica was obtained at a
concentration of 8 M NaOH, which was 30.78%. The results of measurements with
XRF showed that the highest SiO2 content was obtained at a concentration of 4 M
NaOH, which was 69.85%. The measurement results using XRD show that the
silica diffraction pattern appears at an angle of 2θ = 27,29o and 31.63o which
indicates the formation of a crystalline phase in silica. The results of measurements
using FTIR showed the presence of absorption bands at wave numbers 500-600 cm-1,
900-1200 cm-1, and 3000-3400 cm-1 which are characteristic peaks of silica.

Keywords: Silica, extraction, napa soil, NaOH.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki

sumber daya alam melimpah meliputi minyak bumi, gas alam, serta bahan-bahan

mineral lainnya seperti mineral logam dan non logam. Provinsi Sumatera Barat

memiliki kondisi fisiografis yang kompleks yaitu wilayah pengunungan,

perbukitan dan dataran rendah. Kondisi inilah yang mempengaruhi potensi

keberadaan mineral di provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan data dari Dinas ESDM, provinsi Sumatera Barat mempunyai

potensi yang cukup kaya akan bahan galian non logam. Beberapa jenis bahan

galian tersebut antara lain: silika, kaolin, tanah liat, batu kapur, marmer, dolomit,

fosphat, andesit, basalt, obsidian, perlite, trass, belerang, pasir kuarsa, kalsit, granit,

batu apung dan lain sebagainya (Rieshapsari et al., 2020).

Tanah Napa merupakan salah satu mineral alam yang terdapat di Sumatera

Barat yang memiliki kandungan silika dan alumina dalam jumlah besar dengan

persentase SiO2 sebanyak 63,20% dan Al2O3 sebanyak 16,55% (Mawardi et al.,

2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa material ini adalah mineral

aluminasilikat, terutama kaolin dan sedikit kuarsa. Tanah napa terdapat di

beberapa daerah seperti Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Tanah Datar,

Kabupaten Lima Puluh Kota, dan Kabupaten Solok. Akan tetapi pemanfaatan

tanah napa di Sumatera Barat masih sangat minim, monoton, dan tidak bernilai
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ekonomis. Masyarakat Sumatera Barat hanya memanfaatkan tanah napa sebagai

obat diare dan sakit perut.

Silika dapat diperoleh melalui sintesis atau ekstraksi dari bahan alam hayati

maupun non hayati. Silika dari bahan alam hayati bisa didapat dari abu sekam,

ampas kelapa sawit dan ampas tebu. Sedangkan untuk bahan alam non hayati bisa

didapatkan dari abu terbang batu bara (fly ash) (Ishmah et al., 2020). Silika

umumnya digunakan sebagai prekusor bebagai bahan seperti katalis, pelapis bahan

elektronik dan bahan optik. Silika juga banyak digunakan dalam bidang insdustri

seperti kaca, cermin, keramik, silicon karbidan dan sand blasting (Munasir et al.,

2015).

Pengaplikasian silika dengan kemurnian tinggi pada industri relatif mahal

karena membutuhkan titik leleh yang lumayan tinggi yaitu 1700oC (Omar et al.,

2016). Dengan demikian, ekstraksi silika dengan memanfaatkan bahan alam

seperti tanah napa merupakan salah satu cara untuk menekan biaya produksi.

Penelitian terkait hal ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu

penelitian ini perlu dilakukan, sehingga tanah napa dapat menjadi material

anorganik berharga dan memiliki nilai dari segi ekonomis.

Keberadaan silika di alam bercampur dengan oksida dan mineral lainnya,

sehingga perlu dipisahkan untuk mendapatkan silika murni. Berbagai metode

untuk memperoleh silika telah dikembangkan, seperti emulsi (Gustafsson &

Holmberg, 2017), sol-gel (Azlina et al., 2016), fusi alkali (Munasir et al., 2013)

dan hidrotermal (Munasir et al., 2015).
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(Zhou et al., 2014) melaporkan bahwa ekstraksi aluminasilikat diawali

dengan ekstraksi alkali fusi antara lempeng halloysite dengan larutan natrium

hidroksida (NaOH) dan dilanjutkan dengan metode hidrotermal. Ekstraksi dan

sintesis silika juga telah berhasil dilakukan oleh (Munasir et al., 2015) dari pasir

silika dengan metode hidrotermal dan didapatkan kemurnian silika amorf hampir

mencapai 98%.

Metode hidrotermal merupakan metode pembuatan kristal yang tergantung

pada kelarutan mineral dalam air panas dibawah tekanan tinggi. Sistem

hidrotermal sesuai untuk pertumbuhan kristal dengan kualitas yang baik dengan

komposisi yang dapat dikontrol (Byrappa & Adschiri, 2007). Hal yang penting

perlu diperhatikan dalam sintesis material dengan menggunakan metode

hidrotermal yaitu temperatur, tekanan dan pelarut yang digunakan. Keuntungan

dari metode ini adalah material yang dihasilkan memiliki kemurnian tinggi,

distribusi ukuran partikel yang baik, keseragaman ukuran partikel dan juga

efektifitas dari segi waktu dan kemudahan pengerjaan (Retnosari, 2013).

. Pemisahan silika secara hidrotermal, dilakukan dengan menambah

konsentrasi NaOH untuk membentuk natrium silikat. Konsentrasi NaOH yang

digunakan dalam proses ekstraksi terus meningkat, maka endapan yang dihasilkan

juga semakin meningkat (Retnosari, 2013). Konsentrasi NaOH mempengaruhi

natrium silikat yang terbentuk. Natrium silikat yang dihasilkan bereaksi dengan

HCl membentuk asam silikat, yang kemudian dipanaskan membentuk silika

(Moisés et al., 2013).
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Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan melakukan Ekstraksi

Silika (SiO2) dari Mineral Tanah Napa Pesisir Selatan. Penelitian dilakukan

dengan metode hidrotermal dengan ketentuan variasi konsentrasi pelarut NaOH

(6.0; 8,0; 10,0; 12,0) M dan suhu pada saat ekstraksi yaitu 95oC dalam waktu 2

jam. Karakterisasi silika dilakukan dengan instrumen XRF (X-ray Flourescence)

untuk penentuan komposisinya sebelum dan sesudah diekstraksi. Karakteristik

struktur dan morfologi silika hasil ekstraksi dianalisis menggunakan XRD (X-ray

Diffraction) dan analisis gugus fungsi yang terkandung menggunakan FTIR

(Fourier Transformation Infra Red Spectoscopy).

B. Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang diperoleh berdasarkan latar belakang diatas,

diantaranya :

1. Tanah napa merupakan bahan alam yang memiliki kandungan silika dan

alumina terbanyak yang ketersediaannya melimpah di beberapa

kabupaten/kota di Sumatera Barat. Namun, potensial tanah napa belum

banyak dimanfaatkan, baik dalam skala laboratorium ataupun industri.

2. Ekstraksi silika dari mineral tanah napa belum pernah dilakukan

sebelumnya.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Mineral tanah napa yang digunakan berasal dari Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Ekstraksi silika dilakukan dengan metode hidrotermal.
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3. Variasi konsentrasi NaOH sebagai pelarut fusi yaitu (2,0; 4,0; 6,0, dan 8,0)

M.

4. Konsentrasi HCl sebagai pelarut asam yaitu 2,0 M.

5. Karakterisasi silika hasil ekstrak dilakukan menggunakan XRF, XRD dan

FTIR.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi pelarut NaOH terhadap hasil

ekstraksi?

2. Bagaimana karakterisasi silika hasil ekstrak menggunakan XRF, XRD dan

FTIR?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pelarut NaOH terhadap hasil

ekstraksi.

2. Mengetahui karakterisasi silika hasil ekstrak meggunakan XRF, XRD dan

FTIR.

F. Manfaat Penelitian

Melalu penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai dari tanah napa

sebagai sumber aluminasilikat yang dapat digunakan dalam berbagai sektor seperti
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indsutri dan laboratorium. Hasil penelitian ini juga dapat menggali dan

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam daerah khususnya di Sumatera

Barat. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya, terutama penelitian berbasis tanah napa.
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